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Abstrak 

Latar.belakang: Penyakit jantung koroner adalah.keadaan dimana..pembuluh darah..arteri mengalami..penyempitan 

akibat..penumpukan lemak..pada dinding/arteri. Kreatinin adalah produk akhir dari metabolisme kreatin. Tinggi 

rendahnya.kadar kreatinin..darah digunakan..sebagai indikator.penting.untuk mengetahui..apakah seseorang mengalami 

gangguan.fungsi..ginjal, karena pemeriksaan.kreatinin.darah dapat.dijadikan sebagai-indikator perkembangan-penyakit 

jantung-koroner yang-dapat-menyebabkan gagal=ginjal pada-seseorang. Jaffe-Reaction adalah reaksi-antara kreatinin 

dengan asam-pikrat dalam suasana0basa membentuk0senyawa kuning0jingga yang diukur dengan menggunakan 

spektrofotometer. Tujuan:  Untuk mengetahui gambaran0kadar kreatinin darah0pada0penderita0jantung koroner 

berdasarkan jenis kelamin metode jaffe reaction di RSUD H. A Sulthan Daeng Radja Kab.0Bulukumba. Metode: 

Penelitan ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif cross sectional. Sampel penelitian ini adalah 

penderita jantung koroner di RSUD H. A Sulthan Daeng Radja Kab. Bulukumba pada bulan Agustus 2022 yaitu 

berjumlah 42 penderita. Hasil: Didapatkan hasil dari 42 sampel kadar kreatinin darah meningkat pada penderita jantung 

koroner berjenis kelamin laki-laki0sebanyak 7 orang (54%) dan0perempuan0sebanyak 6 orang (46%) dengan total yang 

meningkat berjumlah 13 orang. Sedangkan kadar kreatinin yang normal pada penderita jantung koroner berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 16 orang (55%) dan perempuan sebanyak 13 orang (45%) dengan total yang normal berjumlah 29 

orang. Kesimpulan: Berdasarkan karakteristik jenis kelamin pada penderita jantung koroner diketahui bahwa dari total 

42 terdapat 22 orang berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan berdasarkan karakteristik usia subjek penelitian pada usia 

muda 35-50 sebanyak 10 orang, 51-65 sebanyak 19 orang, pada usia tua 66-75 sebanyak 11 orang, 76-85 sebanyak 2 

orang. Berdasarkan pemeriksaan kadar kreatinin darah dari 42 penderita jantung koroner terdapat 13 orang yang 

mengalami peningkatan kadar kreatinin darah dimana mengalami peningkatan lebih tinggi terjadi pada laki-laki 7 orang 

memiliki kadar kreatinin darah (>0,7-1,3 mg/dl). Sementara jenis kelamin perempuan 6 orang memiliki kadar kreatinin 

darah meningkat (>0,6-1,1 mg/dl). 

Kata Kunci : Jantung Koroner, Kadar kreatinin darah 

 

Description of Blood Creatinine Levels in Coronary Heart Patients Based on Gender Jaffe 

Reaction Method at H. A Sulthan Daeng Radja Regional Hospital, Kab. Bulukumba 
 

Abstract 

Background: Coronary0heart0disease is a condition in which the arteries experience narrowing due to the accumulation 

of fat on the artery walls. Creatinine is the end product of creatinine metabolism. High or low blood creatinine levels are 

used0as0an important0indicator to find out whether0a person0has impaired-kidney function, because blood creatinine 

examination can be used as an indicator of the development of coronary heart disease which can cause kidney failure in 

a person. The Jaffe Reaction is the reaction between creatinine and picric acid in alkaline conditions to form an orange 

yellow compound which is measured using a spectrophotometer. Aim: To determine the description of blood 

creatinine0levels in0patients with0coronary0heart0disease based on the gender of the jaffe reaction method at H. A 
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Sulthan0Daeng Radja0Hospital, Kab.0Bulukumba. Method: This research is a quantitative research with a cross-sectional 

descriptive design. The sample of this study were coronary heart patients at H. A Sulthan Daeng Radja Hospital, Kab. 

Bulukumba in August 2022, with a total of 42 sufferers. Result: The results obtained from 42 samples of blood creatinine 

levels increased in coronary heart disease patients, 7 men (54%) and 6 women (46%) with a total increase of 13 people. 

While normal creatinine levels in coronary heart patients were 16 men (55%) and 13 women (45%) with a normal total 

of 29 people. Conclusion: Based on the sex characteristics of coronary heart patients, it is known that out of a total of 42, 

22 people were male, and 20 were female. Meanwhile, based on the age characteristics of the research subjects, there 

were 10 young people aged 35-50, 19 people 51-65, 11 people aged 66-75, 76-85 2 people. Based on examination of 

blood creatinine levels of 42 patients with coronary heart disease, there were 13 people who had increased blood 

creatinine levels, where a higher increase occurred in men, 7 people had blood creatinine levels (> 0.7-1.3 mg/dl). 

Meanwhile, 6 women had increased blood creatinine levels (>0.6-1.1 mg/dl). 

Keywords:  Coronary heart disease, blood creatinine levels

Pendahuluan 

Penyakit jantung koroner (PJK) adalah 

gangguan fungsi jantung0akibat otot0jantung 

kekurangan00darah0000karena0000adanya 

penyempitan pembuluh darah koroner. Pada 

waktu jantung harus bekerja lebih keras terjadi 

ketidakseimbangan antara kebutuhan 

dan0asupan0oksigen, 0hal0inilah0yang0dapat 

menyebabkan0nyeri0dada. Kalau0pembuluh 

darah0tersumbat, pemasokan0darah ke 

jantung0akan0terhenti dan0kejadian inilah 

yang00disebut dengan00serangan00jantung. 

Adanya00000ketidakseimbangan00000antara 

ketersediaan0oksigen0dan0kebutuhan jantung 

memicu0timbulnya0PJK (1). 

Menurut World Health Organization 

(WHO) 0menyebutkan0lebih dari0170juta 

orang di dunia meninggal akibat penyakit 

jantung dan pembuluh0darah. Diperkirakan 

bahwa, penyakit jantung koroner pada tahun 

2020 menjadi pembunuh pertama tersering 

dari seluruh kematian. Penyakit ini merupakan 

salah satu masalah kesehatan utama yang 

banyak diderita oleh masyarakat diseluruh 

dunia termasuk Indonesia (2). 

Jantung bertanggung jawab untuk 

menyuplai0darah0ke jaringan0tubuh0dan 

organ00termasuk00ginjal00yang00berfungsi 

sebagai;filtrasi.hasil0metabolisme0dan0toksin 

dari00darah, serta0menjaga0keseimbangan 

cairan tubuh. Sekitar070% penyebab 

kematian0penderita0gagal/ginjal0yakni.akibat 

penyakit jantung. Gagal ginjal akan 

menyebabkan penyempitan0dini pembuluh 

koroner, otot00jantung00akan mengalami 

gangguan0akibat0volume cairan0tubuh0yang 

meningkat0(Volume overload), tekanan darah 

yang 0meningkat0 (pressure0overload), 

adanya0anemi pada0penderita gagal0ginjal 
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akan00mengganggu00otot00jantung00dengan 

segala0akibatnya (3). 

Beberapa00penelitian000mengevaluasi 

adanya0hubungan0.positif0.antara0.penyakit 

kardiovaskuler0dengan0.peningkatan0.kadar 

kreatinin0serum. Kadar kreatinin serum sudah 

banyak0digunakan0untuk.penunjang penyakit 

jantung00koroner. Rehbeg000menyatakan 

peningkatan0kadar0kreatinin0.serum0.antara 

1,2 – 2,5 mg/dL berkorelasi0positif0terhadap 

tingkat0keparahan0penyakit0jantung.koroner. 

Pemeriksaan0..kreatinin0..dilakukan00.untuk 

mengukur0kemampuan0.filtrasi0.glomerulus, 

dan0//juga0//untuk0//memantau0//perjalanan 

penyakit ginjal (4). 

Kreatinin0/darah0/0merupakan00.hasil 

metabolisme0dari kreatin0dan0fosfokreatin. 

Kreatinin0memiliki0berat0.molekul 113-Da 

(Dalton). Kreatinin0difiltrasi0di0glomerulus 

dan0direabsorpsi0di tibular. Kreatinin pIasma 

disintesis0di0otot skeIet0sehingga0kadarnya 

bergantung0pada0massa otot dan berat badan. 

Nilai0normal0kadar0.kreatinin0serum0.pada 

pria0adalah 0,7 - 1,3 mg/dL sedangkan0pada 

wanita 0,6 - 1,1 mg/dL (5). 

 

Metode  

Dasar dari metode Jaffe Reaction adalah 

reaksi antara kreatinin dengan asam pikrat 

dalam suasana basa membentuk senyawa 

kuning jingga yang diukur dengan 

menggunakan spektrofotometer. 

Dimana metode ini dapat menggunakan 

serum atau plasma yang telah dideproteinasi 

dan tanpa deproteinasi. Kedua cara tersebut 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Salah 

satunya adalah untuk deproteinasi cukup 

banyak memakan waktu yaitu sekitar 30 

menit, sedangkan tanpa deproteinasihanya 

memerlukan waktu yang relatif singkat yaitu 

antara 2-3 menit. 

Prosedur Pemeriksaan Kreatinin Darah 

Metode Jaffe Reaction : Putar dengan 

kecepatan 1.500 – 2.000 rpm selama 10 menit, 

ambil supernatan. Campur dan inkubasi 

selama 20 menit pada suhu 20°C – 25°C atau 

10 menit pada suhu 37°C. Ukur absorbance 

sampel dan standar terhadap blanko reagen 

dalam waktu 60 menit.  

Prinsip pemeriksaan kreatinin 

menggunakan Jaffe Reaction : Kreatinin + 

Asam Pikrat → Kreatinin Pikrat (kompleks 

berwarna kuning jingga). Nilai normal kadar 

kreatinin serum pada pria adalah 0,7-1,3 

mg/dL, sedangkan pada wanita 0,6-1,1 mg/dL. 

(6) 
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1. Waktu0Dan0Tempat0Penelitian 

Penelitian0ini di0lakukan pada0bulan 

Agustus0.tahun0.20220.dan Analisis data 

dilakukan0di0.Laboratorium RSUD H. A 

Sulthan0.Daeng0..Radja0..Kab. Bulukumba 

tahun02022. 

2. Instrumen0Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan 

pengambilan data di RSUD H.A, Sulthan 

Daeng Radja Kab. Bulukumba pada penderita 

jantung koroner, selanjutnya mencari dan 

mengumpulkan data-data yang didapatkan 

dibuku kimia klinik laboratorium0.RSUD H.A 

Sulthan0.Daeng Radja0Kab. Bulukumba. 

3. Analisis Statistik 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu 

menginput data berdasarkan jenis kelamin, 

usia, dan kadar kreatinin darah, kemudian 

dianalisis yang dapat dilihat dari tabel dibawah 

ini dengan menggunakan excel lalu 

ditampilkan dalam bentuk tabel untuk melihat 

apakah terjadi peningkatan kadar kreatinin 

darah pada penderita jantung koroner. 

 

Hasil 

Penelitian.ini/dilakukan/di/laboratorium 

Kimia0Klinik RSUD H.A SuIthan0Daeng 

Radja Kab. Bulukumba0yang dilakukan pada 

bulan agustus 2022. Jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 42 pasien yang 

menderita jantung koroner. Dari hasil 

pengambilan data tertera pada tabel berikut:  

 

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian hasil 

pemeriksaan kadar kreatinin darah   terhadap 

penderita jantung koroner berdasarkan jenis 

kelamin dan usia 

 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah tahun 2021 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat 

diketahui bahwa subjek penelitian 

pemeriksaan kadar kreatinin darah terhadap 

penderita jantung koroner berdasarkan jenis 

kelamin yaitu dari 42 penderita jantung 

koroner terdapat 22 orang berjenis kelamin 

No Karakteristik Jumlah Presentase (%) 

1 Jenis Kelamin   

Laki – laki 22 52% 

 Perempuan 20 48% 

Total 42 100% 

2 Kelompok Usia 

(Th) 

  

Usia Muda   

 35-50 10 24% 

 51-65 19 45% 

 Usia Tua   

 66-75 11 26% 

 76-85 2 5% 

Total 42 100% 

https://journal.unsika.ac.id/
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laki-laki dengan persentase sebesar 52% dan 

perempuan sebanyak 20 orang dengan 

persentase sebesar 48%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pasien jantung koroner yang 

berkunjung dan rawat inap di RSUD H. A 

Sulthan Daeng Radja Kab. Bulukumba 

didominasi oleh laki-laki.  

Berdasarkan hasil karakteristik subjek 

penelitian pemeriksaan kadar kreatinin darah 

terhadap penderita jantung koroner 

berdasarkan usia dapat terlihat bahwa 

persentase terbanyak subjek penelitian pada 

kisaran usia 51-65 tahun sebanyak 19 orang 

(45%), kemudian untuk usia 35-50 tahun 

sebanyak 10 orang (24%), usia 66-75 tahun 

sebanyak 11 orang (26%), dan persentase 

terendah berada pada kisaran usia 76-85 tahun 

sebanyak 2 orang (5%). 
 

Tabel 2. Gambaran hasil pemeriksaan kadar 

kreatinin darah terhadap penderita jantung 

koroner. 

No 
Jenis 

Kelamin 

Kadar Kreatinin Darah 

Normal Meningkat 

N % N % 

1 Laki-Laki 16 55% 7 54% 

2 Perempuan 13 45% 6 46% 

Total 29 100% 13 100% 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah tahun 2021 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas diperoleh 13 

orang penderita jantung koroner yang 

memiliki kadar kreatinin darah meningkat. 

Hasil tersebut didominasi oleh laki-laki 

sebanyak 7 orang (54%)  memiliki kadar 

kreatinin darah yang meningkat (> 0,7 – 1,3 

mg/dl). Sementara jenis kelamin perempuan 

sebanyak 6 orang (46%) memiliki kadar 

kreatinin darah yang meningkat (> 0,6 – 1,1 

mg/dl). Pada kadar kreatinin darah yang 

normal diperoleh 29 orang penderita jantung 

koroner yang memiliki kadar kreatinin darah 

normal. Hasil tersebut didominasi oleh 

perempuan yaitu 45% atau 13 orang sementara 

55% atau 16 orang dengan jenis kelamin laki-

laki memiliki kadar kreatinin darah normal. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang saya 

lakukan di RSUD H.A SuIthan0Daeng Radja 

Kab. Bulukumba pada 42 penderita jantung 

koroner diperoleh karakteristik subjek 

penelitian berdasarkan kelompok jenis 

kelamin. Sebanyak 22 orang (52%) 

berjenisokelaminolaki-lakiodano20 orang 

(48%) adalahoperempuan. Dari data yang saya 

peroleh dapat diketahui bahwa penderita 

jantung koroner yang berkunjung dan yang di 

rawat inap di RSUD H.A SuIthan0Daeng 
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Radja Kab. Bulukumba lebih didominasi oleh 

jenis kelamin laki - laki (3). 

Karakteristik subjek penelitian 

berdasarkan usia bahwa persentase terbesar 

subjek penelitian pada usia 51-65 tahun 

sebanyak 19 orang (45% ), kemudian untuk 

usia 35-50 tahun sebanyak 10 orang (24%), 

usia 66-75 tahun sebanyak 11 orang (26%), 

dan persentase terendah berada pada kisaran 

usia 76-85 tahun sebanyak 2 orang (5%). 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (3) 

yang berjudul tentang pemeriksaano.kadar 

kreatininopadaopenderita jantungo.koroner 

yangoberobatodi RSUP Haji AdamoMalik 

Medan. 

Padao.tabelo2okadaro.kreatinino.darah 

berdasarkanojenis kelaminodiperolehokadar 

daraho..yango....meningkatoo/lebihoo.banyak 

dijumpaiopadao.penderitao.jantungo.koroner 

berjenisokelaminolaki-lakioyaitu 54% atau 7 

orangodaripadaoperempuanoyaituo46% atau 

6oorang. Berdasarkanoteoriokadarokreatinin 

yango.merupakano.hasilo.metabolismeo.otot 

dipengaruhiooleho.perubahano.massa otot, 

sehingga/aktifitas/fisik/yang/berlebihan/pada 

laki-laki/menyebabkan/kadar/kreatininoyang 

lebihotinggiodaripada.perempuan.  

Beberapaoo.penelitianooomengevaluasi 

adanyao.hubungano.positifo.antarao.penyakit 

kardiovaskulero.dengano.peningkatano.kadar 

kreatinin. Kadaro.kreatinino.sudaho.banyak 

digunakanountuk penunjang-penyakit jantung 

koroner. Rehbegomenyatakanopeningkatan 

kadarokreatininoserumoantara 1,2 – 2,5 

mg/dLoberkorelasiopositifoterhadap tingkat 

keparahano...penyakit jantung koroner. 

Pemeriksaano..Kreatinin dilakukano..untuk 

mengukurokemampuano.filtrasio.glomerulus, 

dano..jugaoo.untukoomemantauooperjalanan 

penyakit oginjal. 

Adaobeberapaofaktor.yang menyebab-

kan meningkatnyaokadarokreatinin 

dalamodarahoyaitu, dehidrasi, kelelahan.yang 

berlebihan, penggunaanoobatoyangobersifat 

toksikopadaoginjal, disfungsio,ginjalo.serta 

infeksi danohipertensioyangotidakoterkontrol. 

Kadaro.kreatinino.yango,tinggio.menandakan 

sudahomulaiomenurunnyaofungsi ginjal yang 

akanomengarahoke gagaloginjal disamping 

ituojuga kadarokreatinin yangotinggi akan 

mengalamiokomplikasiogagaloginjalo,karena 

keparahanopenyakitojantungokoroner. (3) 

Jantung.dan.ginjal.sangatoberhubungan 

erat. Jantungobertanggungojawab menyuplai 

darah keojaringan tubuhodan organotermasuk 

ginjaloyang berfungsiosebagai filtrasiohasil 

metabolismeodan toksinodari darah, serta 

menjagao...keseimbanganovvcairanovvtubuh. 

https://journal.unsika.ac.id/
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Sementara, ginjalomerupakanosalah satu 

organotubuh yangosangat penting, karena 

mempunyaio.fungsio.yang beragam. Selain 

penyaring.sisa metaboIisme tubuh, ginjaI juga 

sebagaiopenyeimbang cairan, elektrolitodan 

zat kimiaotubuh, seperti sodium, kaIium serta 

mengaturoproduksiourine.  

Jikao.fungsio.,ginjalo..tergangguo..akan 

menggangguoosistemo..tubuh, obaiko.sistem 

pencernaan, osistemoo.pernapasan, osistem 

saraf, omaupunooosistemoookardiovaskuler 

(jantungoo.danoo.pembuluhoo.darah). oJika 

seseorango.menderitao.gagalo.ginjalo..kronis, 

dimanaopengeluaran cairanotubuh terganggu, 

air kencingosedikitokeluar sehinggaoterjadi 

penimbunanocairanodalamotubuh (3). 

Gagalooginjaloooakanoo,menyebabkan 

terjadinyaoopenyempitanoodinioo.pembuluh 

koroner, oototo,,jantungooakanoomengalami 

gangguanoakibatovolumeocairanotubuhoyang 

meningkato (volume overload), tekanan darah 

yangomeningkat (pressure overload), adanya 

anemio.padao.penderitao.gagalo.ginjalo,akan 

menggangguo,ototo.jantungo.dengano..segala 

akibatnya (3). 

 

 

 

 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kadar kreatinin darah dari total 42 pasien 

penderita jantung koroner terdapat 13 orang 

(31%) yang mengalami peningkatan 

kadarookreatinin darahodan terdapat 29 orang 

(69%) memiliki kadar kreatinin darah 

yangonormal. 
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